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ABSTRAK

Salah satu metode komunikasi yang diterapkan dalam upaya pencegahan
penyakit adalah metode COMBI (Communication for Behavioural Impact) yang
telah dikembangkan oleh WHO pada tahun 2004-2005. Metode COMBI
diterapkan dalam kegiatan PSN DBD yang dilakukan secara spesifik terhadap
kontainer potensial perkembangbiakan nyamuk Aedes dan dengan memperhatikan
aspek sosial budaya masyarakat. Metode ini berfokus pada komunikasi untuk
terbentuknya perubahan perilaku agar melaksanakan PSN DBD secara rutin dan

spesifik.
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Perumusan tujuan perilaku spesifik dilaksanakan berdasarkan hasil survey
di masyarakat dalam bentuk Survey Perilaku dan Sosial Budaya Masyarakat
dalam PSN DBD dan didukung oleh Survey entomologi untuk menentukan
kontainer potensial yang nantinya dilakukan kegiatan PSN DBD. Kegiatan PSN
dengan metode COMBI telah berhasil dilaksanakan di beberapa provinsi di
Indonesia, dan berdasarkan hal tersebut, pada bulan Maret 2008, Provinsi Riau
mencoba melaksanakan kegiatan PSN COMBI dengan melaksanakan sebuah pilot
project di salah satu kelurahan endemis DBD di Kota Pekanbaru, yaitu di
Kelurahan Sidomulyo Timur dengan sasaran primer adalah kelompok rumah
tangga.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan PSN COMBI
didukung berbagai masukan meliputi ketersediaan tenaga, dana, sarana dan telah
memiliki metode/prosedur serta penjadwalan kegiatan. Kegiatan PSN COMBI
dilaksanakan melalui tiga tahap manajemen PSN. COMBI yaitu perencanaan,
pelaksanaan dan monitoring serta dilaksanakan evaluasi proses dan evaluasi tahap
akhir kegiatan secara keseluruhan. Setiap hari Rabu pukul 8 pagi dilakukan
kunjungan rumah oleh Juru Pemantau Jentik (Jumantik) untuk melakukan
pemeriksaan jentik dilanjutkan dengan pemberian penyuluhan singkat serta
dilakukan kegiatan kerja bakti bersama dipimpin oleh RT/RW setiap minggu
pukul 8 pagi. Kegiatan PSN DBD yang spesifik yang dilakukan masyarakat
didukung dengan kunjungan rumah secara berkala serta komunikasi dan motivasi
melalui penyuluhan oleh Jumantik kepada keluarga terbukti efektif dalam
meningkatkan Angka Bebas Jentik di Kelurahan Sidomulyo Timur menjadi

97,36% dalam 10 minggu pelaksanaan (hingga 11 Juni 2008).
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Namun pelaksanaan kegiatan PSN COMBI di Kelurahan Sidomulyo
Timur masih memiliki beberapa hambatan diantaranya keterbatasan dalam hal
sumber daya (tenaga, dana dan sarana) serta belum didukung kebijakan dari
pemerintah daerah. Kerja sama lintas sektor masih perlu terus dikembangkan serta
perlu disusun suatu sistem dan kebijakan untuk pemeliharaan perilaku PSN rutin

yang telah terbentuk.
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